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Abstrak
 

<b>ABTSRAK</b><br>Industri migas sektor hulu merupakan salah satu penopang utama perekonomian

nasional. Peranan penting ini sangat bergantung pada tersedianya cadangan migas yang menjamin

kelangsungan produksi. Estimasi jumlah cadangan dan peningkatan konsumsi domestik dapat merubah

status Indonesia menjadi "net oil importer" apabila tidak ditemukan cadangan baru. Dalam upaya

menghindari atau menunda status tersebut, telah dilakukan peningkatan daya tarik investasi untuk

melakukan aktivitas eksplorasi dengan dikeluarkannya paket-paket insentif untuk memperbaiki elemen-

elemen perjanjian eksplorasi dan produksi migas.

<br><br>

Paket-paket insentif tersebut memperbaiki elemen-elemen perjanjian untuk memperluas peluang kontraktor

dalam memperoleh keuntungan dalam upaya meningkatkan dayatarik investasi rnigas. Namun

kebijaksanaan ini dipandang masih mengecewakan oleh para kontraktor. Belakangan ini banyak usulan yang

diajukan kepada Pertamina untuk memperoleh insentif diluar yang tercantum dalam paket paket insentif.

Lebih jauh lagi, telah berkembang issue mengenai insentif tambahan dengan dalih untuk mempertahankan

iklim investasi. Untuk mengukur dayatarik investasi perjanjian eksplorasi dan produksi migas Indonesia

dipertukan analisa dan perbandingan dengan sistem-sistem lainnya dalam kompetisi global.

<br><br>

Analisa dan perbandingan dengan beberapa sistem di dunia menunjukkan keunggulan komparatif sistem

Indonesia. Penggunaan data primer yang diaplikasikan kedalam masing-masing sistem menunjukkan bahwa

sistem Indonesia menjanjikan "returns on in-vestment" yang lebih tinggi dibanding sistem lainnya.

<br><br>

Analisa terhadap issue-issue insentif yang berkembang, antara lain konsolidasi pajak, insentif marginal field

dalam wilayah kerja yang sudah berproduksi, dan peningkatan net split kontraktor, menunjukkan bahwa

issue-issue ini tidak sejalan dengan spirit kerjasama yang saling menguntungkan.

<br><br>

Dalam kondisi tertentu terdapat insentif yang tidak dapat terealisir sepenuhnya oleh kontraktor akibat

mekanisme perjanjian itu sendiri. Insentif DMO Fee sebesar harga pasar selama 60 bulan pertama masa

produksi dalam banyak kasus tidak dapat terealisir sepenuhnya, terutama untuk produksi lapangan pertama

dalam suatu wilayah kerja Insentif ini akan dapat direalisir sepenuhnya dengan realisasi insentif dimulai

pada saat sudah tersisa sejurnlah produksi untuk dibagi antara Pertamina dan kontraktor.

<br><br>

Selain itu pemberian insentif interest recovery memerlukan kriteria yang jelas dan dituangkan dalam

peraturan formal untuk menghindari pemberian insentif ini kepada wilayah kerja yang tidak membutuhkan.
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